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BAB I PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Secara global, prevalensi sindrom metabolik (SM) pada anak dan remaja 

meningkat dengan estimasi tertinggi ialah satu dari lima anak mengalami SM(Friend, 

Craig and Turner, 2013; Reisinger et al., 2021). Prevalensi pada anak dan remaja dari 

negara pendapatan rendah dan menengah (low and middle income countries)(Bitew et al., 

2020) lebih besar hingga hampir satu dari tiga anak mengalami SM(Grabia, Markiewicz-

Żukowska and Socha, 2021). Studi menunjukkan SM saat masih anak dan remaja dapat 

bertahan hingga dewasa sehingga meningkatkan resiko terkena penyakit 

kardiovaskular(Ler et al., 2022) dan kematian prematur sebelum mencapai usia 30 

tahun(Samuelsson et al., 2020) sehingga mengurangi kualitas sumber daya manusia suatu 

bangsa. SM sendiri ialah sekelompok abnormalitas yang dapat meningkatkan resiko 

penyakit tidak menular yang dicirikan dari adanya komorbid atau komponen berupa 

obesitas abdominal, hiperlipidemia, hipertensi, hiperglikemia dan resistensi insulin(Kassi 

et al., 2011; Bovolini et al., 2021).  

Bukti ilmiah menunjukkan kejadian SM dapat diperburuk ataupun diperbaiki 

dengan faktor perilaku tertentu seperti perilaku makan beresiko (misal: western diet, 

alcohol, tidak sarapan)(Chen et al., 2015; Gutiérrez-Solis, Datta Banik and Méndez-

González, 2018; Fabiani, Naldini and Chiavarini, 2019; Jankowska et al., 2021), kurang 

aktivitas fisik(Krishnamoorthy et al., 2020), indeks massa tubuh (IMT) yang 

tinggi(Ibrahim et al., 2022), depresi(Ghanei Gheshlagh, Parizad and Sayehmiri, 2016), 

serta faktor lain seperti faktor orang tua (tingkat pendidikan(Jankowska et al., 2021), 

status sosial(Ibrahim et al., 2022), riwayat SM(Irakoze et al., 2021)) dan tempat tinggal 

(urban)(Krishnamoorthy et al., 2020). Pandemik COVID 19 juga diduga memperburuk 

prevalensi SM di berbagi negara karena mempengaruhi perilaku masyarakat(Stefan, 

Birkenfeld and Schulze, 2021). 

Tetapi, mekanisme bagaimana faktor resiko tersebut berkaitan dengan SM belum 

banyak diteliti. Beberapa studi mengindikasikan bahwa faktor biologi seperti 

omentin(Sun et al., 2022), adiponektin(Sigit et al., 2021), leptin(Sigit et al., 2021), dan 

atau insulin-like growth factor (IGF-1)(Aguirre et al., 2016) mungkin menjadi 

mediator/penjelas hubungan antara faktor resiko tersebut dengan kejadian SM. Hal 
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tersebut berdasarkan bukti bahwa faktor perilaku seperti asupan tidak seimbang(Izadi and 

Azadbakht, 2015; Hayuningtyas et al., 2021a), kurang aktivitas fisik 

berhubungan(Floegel et al., 2014) dengan perubahan faktor biologi tersebut. Walau 

begitu, sebagian besar studi tersebut terdokumentasi untuk sampel dewasa dan studi pada 

sampel anak dan remaja masih sedikit. 

Terlebih lagi, jenis faktor resiko bisa berbeda antara etnis dan region. Seperti 

ditunjukkan oleh Suriname Health Study yang melaporkan bahwa etnis Hindustan, 

Amerindian dan Jawa secara berturut memiliki prevalensi SM terbesar(Krishnadath et al., 

2016). Studi lain menyatakan, dewasa Asia-amerika walau terlihat ramping ternyata lebih 

beresiko SM daripada orang kulit putih(Zhu et al., 2021). Hal ini dapat berarti etnis 

tertentu lebih rentan mengalami SM daripada etnis lainya. Terkait faktor region atau 

lingkungan, studi menunjukkan faktor resiko SM pada berbagai negara berbeda antara 

satu dengan yang lainnya(Scuteri et al., 2015; Lear and Gasevic, 2019). Ada beberapa 

studi yang menilai hubungan SM dengan faktor resiko terkait di populasi Asia(Sigit et 

al., 2020; Thor, Yau and Ramadas, 2021) tetapi studi pada populasi etnis Malay-

Austronesia masih sangat langka(Sigit et al., 2020). Selain itu, sebagian besar studi 

tersebut juga dilakukan pada sampel dewasa. Systematic review juga menegaskan 

perlunya definisi SM sesuai dengan etnis, usia dan jenis kelamin karena sampai saat ini 

definisi SM yang digunakan masih mengikuti definisi pada orang dewasa(Friend, Craig 

and Turner, 2013; Reisinger et al., 2021). 

Oleh karena itu, systematic review kali ini bertujuan untuk mengulas hubungan 

SM dan faktor resiko terkait pada anak dan remaja etnis Malay-Austronesia yaitu anak 

dan remaja Indonesia dan Malaysia serta menilik faktor biologi yang mungkin menjadi 

mediator pada hubungan faktor resiko dengan SM tersebut. Ulasan disajikan juga untuk 

konteks sebelum dan setelah pandemik COVID19. 

2. Permasalahan 

Sindrom metabolik pada anak dapat bertahan hingga dewasa yang menyebabkan mereka 

beresiko tinggi mengalami penyakit kardiovaskular dan kematian prematur. Diet dan 

aktivitas fisik menjadi faktor resiko yang dapat memodifikasi SM tetapi mekanisme 

biologi yang menjadi mediator pada hubungan tersebut belum banyak diteliti terutama 
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pada sampel anak-anak. Etnis Asia termasuk lebih beresiko SM dari pada kulit putih 

tetapi studi pada etnis Malay-Austronesia masih sangat langka terutama pada kelompok 

anak dan remajanya. Terlebih lagi definisi SM yang digunakan pada studi yang ada masih 

merujuk kriteria orang dewasa sehingga perlu mengulas perkembangan definisi yang 

dilakukan pada sampel anak dan remaja terutama di etnis Malay-Austronesia. 

3. Tujuan Penelitian 

Tujuan utama studi ini ialah mengulas hubungan faktor diet dan aktivitas fisik dengan 

resikos SM pada anak dan remaja di etnis Malay-Austronesia serta menilai faktor biologi 

yang menjadi mediator pada hubungan tersebut. Tujuan minor ialah membandingkan 

prevalensi SM sebelum dan setelah pasca COVID19. 

4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini berkontribusi dalam mengangkat berbagi faktor biologi potensial dalam 

menjelaskan hubungan antara faktor diet dan aktivitas fisik dengan resiko SM pada anak 

dan remaja. Studi dapat menyajikan perkembangan definisi SM yang digunakan pada 

kelompok anak dan remaja sehingga membantu pembaca untuk berkontribusi pada 

permasalahan yang ada. Selain itu, studi ini setidaknya juga memberikan update besaran 

masalah SM sebelum dan setelah COVID 19.  

5. Hasil yang diharapkan 

Luaran dari studi ini ialah sebuah manuskrip yang dipublikasi pada jurnal internasional 

terindeks scopus. Selain itu, sebuah Hak atas Kekayaan Intelektual (HaKI) berupa 

poster/media edukasi juga akan diregistrasikan. Hasil juga diikutkan dalam 

seminar/konferensi nasional. 
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BAB II RENSTRA DAN PETA JALAN PENELITIAN PERGURUAN TINGGI 

 

Usulan penelitian ini sesuai dengan Tema Sentral universitas yaitu ‘Kesehatan dan 

kesejahteraan; serta penghapusan kemiskinan dan kelaparan’ yang juga cocok dengan 

prioritas nasional yaitu kesehatan. Studi ini berkontribusi pada isu strategis Nomor 3 

Kehidupan Sehat dan Sejahtera. Studi ini dapat menguatkan kesehatan nasional dengan 

mengidentifikasi faktor resiko SM pada generasi bangsa sehingga hasilnya dapat 

melakukan pencegahan perkembangan SM melalui intervensi pada faktor resiko yang 

ditemukan. Selain itu, studi ini juga sejalan dengan topik penelitian unggulan Universitas 

Esa Unggul pada area kesehatan dan kesejahteraan terutama pada kesehatan dan gizi 

anak.(LPPM, 2021) 

Adapun peta jalan penelitian ini sudah sangat sesuai dengan rekam jejak studi penulis 

sebelumnya yang terpublikasi dengan baik secara nasional maupun internasional. Gambar 

1 menunjukkan studi penulis pada kelompok anak usia sekolah sebelumnya dilakukan 

pada identifikasi faktor resiko kelebihan berat badan dan obesitas(Rizky Putri, Angkasa 

and Nuzrina, 2017; Angkasa, Sitoayu and Jus’ at, 2018; Angkasa and Nadiyah, 2019a, 

2019b) serta materi edukasi gizi dan kesehatan(Angkasa, Pratiwi and Jus’ at, 2020; 

Pradini, Angkasa and Jus’ at, no date). Hanya saja studi tersebut masih bersifat lokal. 

Studi yang diajukan kali ini menilai faktor biologi yang dapat menjelaskan mekanisme 

hubungan faktor resiko perilaku dengan kejadian SM. Selain itu, studi ini juga bersifat 

inter-nasional. 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian  

2017-2018: Studi 
faktor resiko 
perilaku dengan 
salah satu 
komponen sindrom 
metabolik (obesitas)

2019-2022: 
Intervensi faktor 
perilaku (edukasi) 
melalui media

2023: Mempelajari 
mekanisme biologi 
antara faktor 
perilaku dengan 
kejadian sindrom 
metabolik
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BAB III TINJAUAN PUSTAKA 

3.1 Sindrom Metabolik, Diet dan Aktifitas Fisik Anak di Asia 

Secara global, prevalensi SM diperkirakan semakin meningkat dari sebelumnya yaitu 

hampir satu dari lima (19.2%)(Reisinger et al., 2021) menjadi satu dari empat anak 

(26.4%)(Friend, Craig and Turner, 2013) di negara maju sedangkan di negara 

berkembang hampir satu dari tiga (29.9%) anak mengalami SM(Bitew et al., 2020). 

Walau resiko SM diprogram semenjak kehamilan, faktor perilaku seperti diet dan aktifitas 

fisik selama kehidupan dapat memodifikasi(Koskinen et al., 2017; Bernhardsen et al., 

2020; Irakoze et al., 2021) resiko tersebut terutama perilaku sejak usia dini. 

Globalisasi dan kemajuan teknologi di negara barat menjadikan anak dan remaja di 

negara Asia mengalami nutrition transition(Huse et al., 2022) di mana sebagian besar 

pola makan menjadi kebarat-baratan, tingginya paparan bermain gadget dan dengan 

adanya pandemik COVID19 membuat hal tersebut menjadi semakin buruk karena 

aktivitas yang dibatasi di rumah(Anyanwu et al., 2022). 

Studi menunjukkan remaja dengan perilaku makan tidak sehat (misal: western diet, 

alcohol, tidak sarapan)(Chen et al., 2015; Gutiérrez-Solis, Datta Banik and Méndez-

González, 2018; Fabiani, Naldini and Chiavarini, 2019; Jankowska et al., 2021), kurang 

aktivitas fisik(Krishnamoorthy et al., 2020), beresiko lebih tinggi mengalami SM 

daripada yang memiliki perilaku makan sehat dan cukup aktifitas fisik (Gambar 2a).  

Studi lain juga menunjukkan kombinasi diet dan aktifitas fisik dapat memodifikasi 

komposisi tubuh, profil lipid dan meningkatkan sensitivitas insulin yang merupakan 

komponen dari SM(Bogataj et al., 2021; Zhao et al., 2022). 

Jenis diet dan aktifitas fisik akan sangat berbeda antara etnis atau region tertentu. 

Studi di Eropa cenderung mengaitkan SM dengan diet Atlantic(Lorenzo et al., 2022) atau 

mediterania(Caretto and Lagattolla, 2015) karena keuntungan geografi/fisik menjadikan 

jenis diet mereka seperti itu. Selain itu, jenis aktivitas fisik(Lorenzo et al., 2022) pun 

berbeda sehingga studi faktor perilaku terhadap SM akan lebih baik dilakukan sesuai 

karakteristik etnis atau region tertentu(Thor, Yau and Ramadas, 2021; Zhu et al., 2021). 

Hal ini mengingat pendekatan intervensi/policy untuk mengatasi SM akan spesifik sesuai 

wilayah/negaranya. Apalagi studi menunjukkan masih langkanya studi SM pada anak dan 

remaja di Asia khususunya etnis Malay-austronesia(Sigit et al., 2020). 
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(a) 

 

(b) 

Gambar 2. a) hubungan faktor perilaku diet dan aktivitas fisik dengan sindrom 

metabolik; b) potensi jalur mediasi faktor biologi antara hubungan faktor perilaku 

dengan sindrom metabolik 

3.2. Faktor Perilaku, Faktor Biologi dan SM 

Mekanisme biologi yang menghubungkan diet, aktivitas fisik dan SM masih belum 

konklusif. Beberapa faktor biologi seperti peptida atau hormon tertentu dilaporkan 

memediasi ataupun memodulasi hubungan tersebut. Suatu studi pada anak pre-puber 

yang menghubungkan skor keragaman diet dengan adiponectin(Sigit et al., 2021) dimana 

adiponektin dilaporkan pada studi lainnya berperan dalam kejadian SM(Hayuningtyas et 

al., 2021b). Studi lain menemukan omentin(Sun et al., 2022), leptin(Sigit et al., 2020), 

dan atau IGF-1 sebagai faktor resiko SM. 

Hanya saja studi tersebut dilakukan secara terpisah. Menilai fakta bahwa faktor diet dan 

aktivitas fisik berhubungan dengan SM sedangkan pada sisi lain faktor biologi tertentu 

juga berhubungan dengan SM maka agaknya logis mencari kemungkinan peran mediasi 

faktor biologi pada hubungan tersebut (Gambar 2b). Misalnya saja studi menunjukkan 

IGF-1 memiliki struktur analog dengan insulin di mana diet (tinggi protein)(Alamnia et 

al., 2021; Jaksic et al., 2021) dan aktivitas tertentu(Berg and Bang, 2004; Grubb et al., 

2014) yang berkaitan dengan IGF-1 dapat juga meningkatkan sensitivitas insulin melalui 

jalur IGF-1.  

  

Sindrom 
metabolik

Diet
Aktifitas 

fisik

Faktor Perilaku

•Diet

•Aktivitas Fisik

Faktor biologi 
(mediator)

•Leptin

•Adiponectin

•IGF-1

•faktor biologi 
lainnya

Sindrom Metabolik

•Obesitas 
abdominal/sentral

•Profil lipid

•Tekanan darah

•Gula darah

•Resistensi insulin
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BAB IV METODE PENELITIAN 

4.1 Rancangan studi 

Studi berikut merupakan sebuah review yang dilakukan dengan systematis. Review 

dilakukan dengan mengikuti panduan dari PRISMA(Page et al., 2021). Studi ini juga 

akan diregistrasikan pada prospero (https://www.crd.york.ac.uk/prospero/) 

4.2 Pencarian literatur dan basis data yang digunakan 

Pencarian literature dilakukan pada basis data PUBMED terakses dari rentang Januari 

2015 – Juni 2023. Literatur yang dilibatkan ialah studi yang mengamati hubungan diet, 

aktivitas fisik dan faktor biologi dengan SM ataupun komponennya. Studi yang 

melibatkan anak dengan kondisi khusus (diabetes, gangguan hormon, kembar) dan 

penyakit kronis seperti TBC dan HIV-AIDS tidak dimasukan dalam ulasan termasuk 

studi yang tidak open access. 

Kata kunci yang digunakan pada studi ini ialah diet/nutrition/intake, physical 

activity/exercise, hormon/adiponectin/leptin/omentin/IGF, dan metabolic 

syndrome/insulin resistance/hyperlipidemia/hypertension/glucose 

tolerance/overweight/obesity. 

4.3 Analisis 

Pencarian yang didapat pertama kali akan diskrining judul dan abstrak yang sesuai dengan 

kriteria. Semua artikel yang lolos tahap skrining akan dilanjutkan dengan mengunduh 

full-text untuk memastikan kesesuaian dengan kriteria. Rancangan studi, ukuran sampel, 

paparan dan luaran yang diamati serta asal negara dari tiap artikel yang memenuhi kriteria 

disajikan dalam bentuk tabel. Tabel akan dibedakan sesuai dengan rancangan studi yaitu 

observational dan eksperimen (clinical trial). Setidaknya dua orang penulis bekerja 

secara independen untuk melakukan searching dan mentabulasi temuan artikel. Dalam 

hal ada ketidaksetujuan pada suatu temuan, penulis lainnya akan menjadi pengambil 

keputusan.  Jika memungkinkan, analisis yang dilakukan dilakukan ialah pooled analisis 

sesuai temuan literatur yang dikumpulkan mengikuti Tawfik dkk(Tawfik et al., 2019). 

  

https://www.crd.york.ac.uk/prospero/
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BAB V HASIL 

Laporan ini mencakup terlaksananya koordinasi Tim, penambahan kolaborator dan 

terunggahnya protocol registrasi systematic review, terunggahnya manuskrip dan 

adanya publikasi terindeks scopus. Detail tiap poin tersaji pada bagian di bawah ini. 

 

5.1 Terlaksananya koordinasi Tim 

Koordinasi tim diinisiasi dengan pembentukan forum komunikasi via Whatsapp (WA) 

group. Sampai saat ini ada tiga grup yaitu grup sesama dosen peneliti, grup dosen 

dengan mahasiswa dan grup dosen peneliti dengan kolaborator.  

Koordinasi pertama yang terlaksana ialah dengan kelompok mahasiswa. Koordinasi ini 

berlangsung hari Rabu 15 November 2023 jam 15.30-16.00 WIB melalui zoom meeting. 

Dari lima mahasiswa terlibat, dua tidak bisa hadir karena kendala sinyal dan masih dalam 

perjalanan. Tetapi pembagian tugas didistribusikan dengan baik melalui grup. Adapun 

pembagian tugas meliputi urusan administrasi termasuk keuangan, dokumentasi kegiatan 

dan publikasi. Pembagian tugas lebih lanjut tersaji pada Lampiran 1 (screenshot WA 

grup). 

Diskusi internal dosen melalui zoom meeting berjalan dengan baik dan terlaksana pada 

22 November 2023 jam 09.00-09.45 WIB. Adapun minute of meeting berupa i) update 

adanya tambahan kolaborator dari Universiti Teknologi MARA (UiTM), Malaysia; ii) 

perbaikan keysearch, iii) diskusi registrasi PROSPERO, iv) timeline kegiatan, dan v) 

draft usulan pembagian database untuk proses pencarian (searcing). 

Koordinasi Tim terlaksana dengan baik dibuktikan dengan pertemuan antar tim dosen 

dengan mahasiswa serta dosen dengan kolaborator (Lampiran). Diskusi dengan Tim 

mahasiswa terkait laporan dan juga wacana mini-seminar sebagai salah satu bagian dari 

diseminasi hasil kegiatan. Adapun dengan kolaborator menyepakati masalah teknis 

dalam pelaksanaan review.  

 

5.2 Diskusi dengan kolaborator 

Sesuai nature dari systematic review yang dilakukan yaitu meninjau studi-studi 

observasi yang mengaitkan perilaku diet, aktivitas fisik dengan metabolik sindrom pada 

anak yang berasal dari Malayaustronesia maka perlu dilibatkan kolaborator lainnya. 

Malayaustronesia sendiri dapat diwakili oleh Indonesia dan Malaysia. Oleh karena itu 

studi dari dua negara ini akan ditinjau. Hal ini tidak akan menjadi masalah untuk studi 

dengan bahasa Indonesia tetapi jika studi berasal dari negara Malaysia, sayang sekali 

jika studi berkualitas tetapi tidak diangkat. 

Seiring adanya kerjasama dengan UiTM, komunikasi pribadi berhasil mendapat 

persetujuan tiga orang peneliti dari Fakultas Keilmuan Olahraga untuk bergabung 

menjadi reviewer. Adapun peneliti tersebut ialah Dr. Muhammad Razali Saleh, Dr. 
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Hosni Hasan dan Dr. Mahenderan Appukutty. Sebelumnya, proposal sudah dialih 

bahasa ke bahasa inggris untuk dapat disampaikan dan mendapat masukan dari 

kolaborator. Translate mengikuti template manuskrip yaitu minus studi literatur (bab 3) 

dan renstra universitas (Bab 2). Dokumen ini menjadi bahan pertimbangan kolaborator 

untuk bergabung dalam studi. 

Hingga laporan ini ditulis, distribusi proposal dan protokol untuk registrasi pada 

PROSPERO sudah diterima oleh semua tim baik internal dan eksternal (Malaysia). 

Pada laporan kemajuan sebelumnya pembagian tugas melakukan skrining (screening) 

pada database serta melakukan penilaian resiko bias studi (risk of bias assessment) 

masih perlu didiskusikan lebih lanjut tetapi pada saat laporan ini dibuat alokasi tugas 

sudah disepakati dan sudah berjalan. 

 

5.3 Registrasi PROSPERO 

Registrasi PROSPERO pada laman https://www.crd.york.ac.uk/prospero/ merupakan 

salah satu langkah penting untuk meningkatkan keterpercayaan dari studi ini. Banyak 

systematic review seperti (Friend, Craig and Turner, 2013; Bitew et al., 2020; Alamnia 

et al., 2021) juga menjalankan best practice ini. 

Beberapa pengembangan dilakukan sesuai masukan kolaborator dan mengikuti panduan 

PROSPERO. Penambahan database pencarian dari satu menjadi enam yaitu PubMed, 

Scopus, Web of Science, Google Scholar dan dua databases lokal dari Indonesia 

(GARUDA, Garba Rujukan Digital, https://garuda.kemdikbud.go.id/) dan Malaysia 

(MYCITE, Malaysian Citation Index, https://mycite.mohe.gov.my/) (Lampiran 2). 

Penggunaan perangkat website untuk melakukan seleksi studi yaitu pada 

https://rayyan.qcri.org. 

Temuan artikel berupa gambar direncanakan akan diekstrak dengan menggunakan Web 

plot digitizer(Rohatgi, 2022). Adapun meta-analysis akan dilakukan dengan R package 

meta(Schwarzer, 2007) jika minimum artikel terpenuhi. 

Pada laporan kemajuan sebelumnya, kami melaporkan bahwa registrasi telah dilakukan 

dan menunggu (18 Desember 2023) untuk mendapatkan keputusan bahwa registrasi 

disetujui atau tidak (Lampiran 4). Di laporan ini kami menyampaikan bahwa registrasi 

sudah disetujui per tanggal 13 Februari 2024 (Lampiran 5) 

 

5.4 Terunggahnya manuskrip dan publikasi scopus 

Pada laporan kemajuan sebelumnya kami menyampaikan bahwa pembagian tugas telah 

dilakukan seperti tersaji pada Lampiran 3. Hingga laporan akhir ini dibuat, pembagian 

tugas tetap terlaksana dengan baik. Selain itu sebagai update, manuskrip yang awalnya 

diunggah pada BMJ Open ternyata tidak diterima (Lampiran 6). 

Luaran kegiatan penelitian ini ialah publikasi pada jurnal yang terindeks database 

internasional. Pada laporan ini kami sampaikan bahwa manuskrip telah diunggah pada 

https://www.crd.york.ac.uk/prospero/
https://garuda.kemdikbud.go.id/
https://mycite.mohe.gov.my/
https://rayyan.qcri.org/
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jurnal lain yang terindeks pada database internasional dan memiliki proses peer-review 

internasional pula. Jurnal tersebut ialah MGK (Media Gizi Kesmas) dari Universitas 

Airlangga. Manuskrip yang diunggah berbahasa inggris secara penuh dan saat ini dalam 

proses review (Lampiran 7). Selain itu, kami melaporkan juga diterimanya manuskrip 

kami pada jurnal terindeks scopus yaitu Jurnal Keperawatan Padjadjaran dengan judul 

bukti acceptance terlampir (Lampiran 8). Hanya saja saat ini masih proses copyediting 

sebelum Galey Proof. Publikasi scopus ini mengakomodir pada bagian acknowledgment 

pernyataan dukungan Dana dari LPPM Universitas Esa Unggul diikuti dengan nomor 

kontrak seperti berikut: 

This research received no specific grant from any funding agency in the public, 

commercial, or not-for-profit sectors.revised: This research received no specific grant 

from any funding agency in the public, commercial, or not-for-profit sectors. However, 

this publication is partly support by Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat, Universitas Esa Unggul with grant number: No. 011/LPPM/KONTRAK-

INT/PNT/VIII/2023 
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Lampiran 2-Database Pencarian 

No. Databases 

(Total 6)) 

Search Terms 

1 PubMed (food OR diet OR  nutrition OR intake OR energy OR protein OR carbohydrate 

OR fat OR vitamin OR mineral) OR (exercise OR physical activity) OR 

(adiponectin OR leptin OR omentin  OR insulin-like growth factor OR IGF OR 

growth hormone OR somatomedin) AND (obesity OR overweight OR body mass 

index OR body composition OR fat mass OR metabolic syndrome OR insulin 

resistant OR blood glucose OR glucose tolerance OR insulin OR lipid profile OR 

triglycerides OR triacylglicerol OR low density lipoprotein OR high density 

lipoprotein OR hyperlipidemia OR blood tension OR sistol OR diastol OR 

hypertension) OR (COVID19) 

2 Scopus TITLE-ABS-KEY 

(food OR diet OR  nutrition OR intake OR energy OR protein OR carbohydrate 

OR fat OR vitamin OR mineral) OR (exercise OR physical activity) OR 

(adiponectin OR leptin OR omentin  OR insulin-like growth factor OR IGF OR 

growth hormone OR somatomedin) AND (obesity OR overweight OR body mass 

index OR body composition OR fat mass OR metabolic syndrome OR insulin 

resistant OR blood glucose OR glucose tolerance OR insulin OR lipid profile OR 

triglycerides OR triacylglicerol OR low density lipoprotein OR high density 

lipoprotein OR hyperlipidemia OR blood tension OR sistol OR diastol OR 

hypertension) OR (COVID19) 

3 Web of 

Science 

(food OR diet OR  nutrition OR intake OR energy OR protein OR carbohydrate 

OR fat OR vitamin OR mineral) OR (exercise OR physical activity) OR 

(adiponectin OR leptin OR omentin  OR insulin-like growth factor OR IGF OR 

growth hormone OR somatomedin) AND (obesity OR overweight OR body mass 

index OR body composition OR fat mass OR metabolic syndrome OR insulin 

resistant OR blood glucose OR glucose tolerance OR insulin OR lipid profile OR 

triglycerides OR triacylglicerol OR low density lipoprotein OR high density 

lipoprotein OR hyperlipidemia OR blood tension OR sistol OR diastol OR 

hypertension) OR (COVID19) 

4 Google 

Scholar 

Where my words occur: in the title of the article: 

1. With all of the words: metabolic syndrome 

With at least one of the words: obesity OR overweight OR body mass index OR 

body composition OR fat mass OR metabolic syndrome OR insulin resistant OR 

blood glucose OR glucose tolerance OR insulin OR lipid profile OR triglycerides 

OR triacylglicerol OR low density lipoprotein OR high density lipoprotein OR 

hyperlipidemia OR blood tension OR sistol OR diastol OR hypertension 

2. With all of the words: dietary intakes 

With at least one of the words: food OR diet OR  nutrition OR intake OR energy 

OR protein OR carbohydrate OR fat OR vitamin OR mineral OR exercise OR 

physical activity 

3. With all of the words: physical activity 

With at least one of the words: exercise OR physical activity 

4. With all of the words: hormones 

With at least one of the words: adiponectin OR leptin OR omentin  OR insulin-

like growth factor OR IGF OR growth hormone OR somatomedin 
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No. Databases 

(Total 6)) 

Search Terms 

5 GARUDA (makanan OR asupan OR gizi OR diet OR energi OR protein OR karbohidrat OR 

lemak OR vitamin OR mineral) OR (olahraga OR aktivitas fisik) OR (adiponektin 

OR leptin OR omentin OR insulin-like growth factor-1) AND (obesitas OR 

kegemukan OR index massa tubuh OR lemak tubuh OR hiperlipidemia, 

trigliserida, lemak jahat], tekanan darah OR darah tinggi OR sistol OR diastol 

OR sindrom metabolik OR resistensi insulin OR gula darah OR toleransi gula 

darah OR insulin OR (COVID19) 

6 MYCITE (makanan OR pengambilan OR pemakanan OR diet OR tenaga OR protein OR 

karbohidrat OR lemak OR vitamin OR mineral) OR (sukan OR 

aktiviti fizikal) OR (adiponektin OR leptin OR omentin OR insulin-like growth 

factor-1) AND (obesiti OR kegemukan OR indeks jisim tubuh OR lemak tubuh 

OR hiperlipidemia, trigliserid, lemak jahat], tekanan darah (tekanan darah 

tinggi)OR darah tinggi (hipertensi)OR sistol OR diastol OR sindrom metabolik 

OR kerintangan insulin OR gula darah OR toleransi gula darah OR insulin OR 

(COVID19) 
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Lampiran 3-Pembagian Tugas 

Task Reseacher teams  

 DA TU BM RS HH MA  

Develop 

search 

strategy 

√  √ √  √ Pilot test the search 

strategy, using Rayyan 

(https://rayyan.qcri.org) 

blind mode.  

Develop 

protocol 

√       

Search and 

screen eligible 

articles 

 √ √ √ √  title, abstract, full text. 

See eligiblity criteria  

Data 

extraction 

 √ √ √ √  Study design, participant 

characteristic and 

recruitment, dietary 

intake/physical activity, 

biological factors (IGF-1, 

adiponectin), outcomes, 

follow up, drop out, 

confounders 

Risk of bias 

assessment 

√     √  

Data synthesis 

and meta-

analysis 

√ √ √ √ √ √  

Data 

intepretation 

√     √  

Manuscript 

writing 

√ √ √ √ √ √  

Manuscript 

Submission 

√       

 

  

https://rayyan.qcri.org/
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Lampiran 4-Bukti unggah PROSPERO 
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Lampiran 5- Disetujuinya PROSPERO 
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Lampiran 6- Tidak diterima BMJ 
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Lampiran 7- Dashboard Review MGK 
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Lampiran 8- Publikasi Scopus 

 

 

 


